ABSTRAK

Skripsi dengan judul Double Burden sebagai Faktor Pemicu Domestic Burnout
pada Istri Perspektif Gender (Studi Kasus di Desa Tiudan Kecamatan Gondang
Kabupaten Tulungagung) ditulis oleh Rizka Choirun Annisa Fataudin, NIM
1860102222133, dengan pembimbing Dr. Muhamad Arifin, M.H.I.

Kata Kunci: Double Burden, Domestic Burnout, Istri, Gender, Ketidakadilan
Gender.

Meningkatnya keterlibatan perempuan dalam membantu perekonomian
keluarga tidak selalu diiringi dengan pembagian peran rumah tangga yang
seimbang. Kondisi tersebut menyebabkan banyak istri menjalankan peran domestik
dan publik secara bersamaan yang dikenal sebagai double burden (beban ganda).
Ketimpangan pembagian peran tersebut berpotensi menimbulkan domestic
burnout, yaitu kondisi kelelahan fisik, emosional, dan psikologis akibat tuntutan
rumah tangga yang berlangsung secara terus-menerus. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh fenomena yang ditemukan di Desa Tiudan Kecamatan
Gondang Kabupaten Tulungagung, di mana sebagian istri tidak hanya bertanggung
jawab terhadap pekerjaan domestik, tetapi juga turut berperan dalam memenubhi
kebutuhan ekonomi keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sebagai berikut:
(1) bagaimana bentuk dan penyebab terjadinya double burden yang dialami istri di
Desa Tiudan Kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung?; dan (2) bagaimana
pengaruh double burden terhadap munculnya domestic burnout pada istri dalam
perspektif gender?.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data didapatkan dari
wawancara, observasi, serta dokumentasi. Informan utama terdiri atas 9 (sembilan)
orang istri yang mengalami double burden dan menunjukkan gejala domestic
burnout, sedangkan informan tokoh masyarakat, dan perangkat desa. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data dari model Miles dan Huberman yang dimana
terdiri dari kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta
penelitian ini diuji kembali keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, bentuk double
burden yang dialami istri di Desa Tiudan Kecamatan Gondang Kabupaten
Tulungagung meliputi peran domestik sebagai pengelola rumah tangga, peran
publik sebagai kontributor ekonomi keluarga, peran pengasuhan anak yang tetap
dibebankan kepada istri, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
Kondisi tersebut diperkuat oleh ketimpangan pembagian peran dalam rumah
tangga, tuntutan ekonomi keluarga, rendahnya keterlibatan suami dalam pekerjaan
domestik, dan budaya patriarki yang masih menempatkan perempuan sebagai
penanggung jawab utama urusan rumah tangga. Kedua, double burden berpengaruh
terhadap munculnya domestic burnout pada istri yang ditandai dengan kelelahan
fisik akibat akumulasi peran domestik dan publik, kelelahan emosional, stres,
kejenuhan, berkurangnya waktu untuk diri sendiri, serta tekanan psikologis yang
berlangsung secara terus-menerus. Kurangnya dukungan suami dan kuatnya
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budaya patriarki semakin memperbesar risiko terjadinya domestic burnout. Dalam
perspektif gender, fenomena tersebut menunjukkan adanya ketidakadilan gender
berupa subordinasi perempuan dan ketimpangan pembagian peran antara suami dan
istri, sehingga perempuan memikul beban dan tanggung jawab yang lebih besar
dalam kehidupan rumah tangga.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Double Burden as a Triggering Factor of Domestic Burnout
among Wives from a Gender Perspective (A Case Study in Tiudan Village,
Gondang District, Tulungagung Regency)" was written by Rizka Choirun Annisa
Fataudin, Student ID 1860102222133, under the supervision of Dr. Muhamad
Arifin, M.H.I.

Keywords: Double Burden, Domestic Burnout, Wife, Gender, Gender Inequality.

The increasing involvement of women in supporting their family’s economy
is not always accompanied by an equitable distribution of household
responsibilities. This condition causes many wives to perform both domestic and
public roles simultaneously, a phenomenon commonly referred to as a double
burden. Such an imbalance in role distribution has the potential to trigger domestic
burnout, a condition characterized by physical, emotional, and psychological
exhaustion resulting from continuous household demands. This research was
motivated by the phenomenon found in Tiudan Village, Gondang District,
Tulungagung Regency, where many wives are responsible not only for domestic
duties but also for contributing to the family’s economic needs. This study aims to:
(1) how identify the forms and causes of the double burden experienced by wives
in Tiudan Village, Gondang District, Tulungagung Regency?; and (2) how the
influence of the double burden on the emergence of domestic burnout among wives
from a gender perspective?.

This research employed a field research method with a descriptive
qualitative approach. Data were collected through interviews, observations, and
documentation. The main informants consisted of five wives who experienced a
double burden and showed symptoms of domestic burnout, while supporting
informants included husbands, community leaders, and village officials. Data
analysis used the Miles and Huberman model, which includes data condensation,
data display, and conclusion drawing. The validity of the data was ensured through
source and technique triangulation.

The findings reveal that, first, the forms of double burden experienced by
wives in Tiudan Village include domestic responsibilities as household managers,
public roles as additional income earners, child-rearing responsibilities that remain
primarily assigned to wives, and participation in social and community activities.
This condition is reinforced by unequal role distribution within the household,
economic demands, limited involvement of husbands in domestic work, and a
patriarchal culture that continues to position women as the primary persons
responsible for household affairs. Second, the double burden contributes to the
emergence of domestic burnout among wives, characterized by physical exhaustion
due to the accumulation of domestic and public roles, emotional fatigue, stress,
boredom, limited personal time, and continuous psychological pressure. The lack
of support from husbands and the persistence of patriarchal values further increase
the risk of domestic burnout. From a gender perspective, this phenomenon reflects
gender inequality in the form of women's subordination and unequal role
distribution between husbands and wives, resulting in women bearing greater
responsibilities and burdens within family life.

XX



oadlall

CJJJA\ cazll (VAT Y YYYYIYY J:tsj\ es‘) ¢ g1a ¢l i By,
& sl )shie (e da gl ol 5V dill (3) s | s Slle ddia g
(R s lad o) 8 Adadlaa cailai e Aaali (lasi Ay B A8 Alls Al ) eldaY)
A Al glall 5 Ay il A4S (D) 5] () 5l8) Ayt ill ) saY) o
Aoy dpad il O ) 8 il (0 jle
&Jﬂ\ da 3 4&5‘)»:{2“ G..us.d\ IS cGJJ‘}d\ sl ;Z\.Pm.d\ Cilalsl)
; u:‘.m;l\ G B glusall a2 ¢ e laial)

O K 848 1 Y (g yul) @Y acy 851 el AS i 2 ) )
Cla 530 e aaa) sl () (5250 Lae il jiall 1503 Jale a5 (la¥)
gl 8 Aaladl ) 5o 5 A saall ) sa¥) G aendl 58 5 oz 53 3al) eaad) (e
QAZ\JB)A};‘L";_)M;Y\ R G IPYS R U PN PSP RPN
Ayl ele¥Wly bguall ge bl udilly bl gl Gla LYl
sl lanl s JS3T e Gl (V) 1)) Candl 13 Gaagy s Ada il
dbadlae cailaige dali (plagl g B A Gla gl Al el Az g2 hall
il) G sl Bz s sall el LEE st ()5 taiselaidlss
é@;&\&ﬂ\)@wubj)\gﬂﬁy\ﬁ\

@.\ﬂ\ d;A.d\ ?\Mh u.zb.x.q]\ c_\;.ﬂ\ cg_m (_A.:; c_\;.ﬁ\ \JA A.u:;\

Sede el z s al el (1 ey il 5§ and u}:‘*-“:‘-’)j\ Ol
(s o¥) O sibasall &5 il Jad Gps s pm) i) (3) yia Y al e
e 23 sa pladiinly clilall Julas 255 4 533 a5 danainal Ciluad sl
eﬂ\.as cé\ﬁﬂ\ oAt g lgaia se ¢ cchlilul) QJ.MSJUAAA.LI‘_SJS\ Cle 19
il 5 abead) & i) A e ULl Asca (4o (383
8 bl g L e ) o 50 3l scall QST o peilial) o
D)5 md) G550 il pae (pgdea s Al el Il g sasall Jodii () 58
Lo Al JUala¥) 4 3 il g pasay 66 pmedl] Cilflia) 3t 0 i s Aalal
ALaiiV) b oS jliie ) i) a3 le o oy IS @85 )3
DX @ 3) glusall pic Al sda ) jed 28y ddomaiaal g Aelaial)
& oY) AS L A sana s dplaiBV) bl g ) Jaly ) oY)
Jssmall 1 sa b5 pall pocad ) 3y 531 ZEEN ) paiasl 5 eyl 3l Jlac Y]
oY) B Y ) seda A agan 53 el ecal) O WS o3l (53 e J5Y)
oo Ul sanall Gla )Y 8 Jiahy 3l a3l al () G1_aa YT

XXI



«Jall cgus.d\ Lzl g c&k\.ﬂ\ =dl) 5 cdalall 5 A 34l J‘}J;Y\ (35\‘).1
acall Caraa O Cpia 8 il Ja gl ) il 5 ¢ adill gl Gaa g
Gas o3l Y1 138 Egan Al e (gl S A sV il ) el 5 )5 Y) (10
JG A Gpadall G 8l glal) pae 3 jalall sda St cldiall g @l ) shate
slodl) Jsant ) (525 Las G W O J1saY) )58 381SS s 5 51 all A

A sladl Jaly ST elef g cild e

XXii



	ABSTRAK

